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ABSTRAK

ANDI ASMI FUJI SUSANTY. 2021. “Pola Pembinaan Anak Pada
Lembaga Pimbinaan Khusus Anak (Studi Kasus LPKA 11 A Maros) ", Skripsi,

Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewargancgaraan, Fakultas Keguruan dan
Tlmu Pendidikan, Universitas ni fakassar. (dibimbing oleh A.
Rahim, dan Aulia Andiks | 1 enelitian pertama untuk
mengetahui efektivitas pembing am menangani kejahatan di
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Kata Kunci : Lembaga Permasyarakatan Khusus Anak, Hak Pendidikan Anak,
dan LPKA Maros.
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DAFTAR LAMPIRAN




BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kejahatan merupakan suatu fe -At. ng komplek yang dapat dipahami

Pada tahun 1960-an David Matza mengembangkan suatu perspektif yang
berbeda secara signifikan pada sosial kontrol dengan menjelaskan mengapa
sebagian remaja hanyut ke dalam atau keluar dari delinguency. Menurutnya, para
remaja merasakan suatu kewajiban moral (moral obligation) untuk menaati atau
terikat dengan hukum. “lkatan™ atau “bond’ antara sescorang dengan hukum-
sesuatu yang menciptakan tanggung jawab dan kontrol-akan tetap ditempatnya

sepanjang waktu. Apabila ia tidak di tempatnya lagi, remaja itu mungkin masuk

1




dalam suatu keadaan drift, atau periode mana, deliguent sementara hadir dalam

keadaan /imbo (terlantar atau terombang-ambing) antara convention dan crime,

kepentingannya : bermain-main, bersekolah, bekerja, berkeluarga dan sebagainya.

Dari sejak kecil beranjak dewasa serta menjelang saat meninggal dunia
kepentingannya berkembang. Kejahatan tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa
namun anak-anak atau remaja juga melakukan kejahatan, tetapi menurut para
cendikiawan dan ilmuan mengatakan bahwa sebutan bagi anak sebagai kejahatan

anak tidak pantas untuk di berikan melainkan perbuatan tersebut bisa di katakan



sebagai kenakalan remaja, Kenakalan remaja tidak sampai menyeremva ke

penjara, tetapi apabila tindakan itu tindakan berat seperti pembunuhan,

pu]uh m] tahun dan bclumpmah kawin™.

Adapun yang tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(BW) batasan mengenai pengertian anak atau orang vang belum dewasa adalah
mereka yang belum berumur 21 (dua puluh satu) tahun. Hal ini sesuai dengan
yang dinyatakan dalam Pasal 330 yang menyatakan :

“Belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur
‘genap dua puluh satu tahun, dan tidak lebih dahulu kawin™.




Kemudian pasal | angka (5) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007

Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, yaitu :
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yang terkesan mengerikan bila dikaitkan dengan umur pelaku. Kejahatan yang
dilakukan oleh anak tidak ada yang dikhususkan, semua kejahatan yang dilakukan
oleh orang dewasa juga dilakukan oleh anak, mulai dati pembunuhan, pencurian,
pemerasan, perdagangan anak (sesama anak), perkosaan (baik berbeda umur

maupun sesama anak), serta kejahatan-kejahatan dengan kekerasan lainnya.




Pada dasarnya anak melakukan sebuah kejahatan melainkan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yang sebenamya mereka tidak memiliki niat untuk bebuat

jahat melainkan dipengaruhi oleh ekonomi, pergaulan. dan teknologi. Inilah vang

membuat anak mempelajari kejahatan. Kin i Lembaga Pembinaan

ang-ulang melakukan
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binaan khusus
anak atau lembaga pemasyarakatan khusus anak sebagai pelaku kriminal. Oleh

karena itu penulis mengangkat topik dengan judul : “Pola Pembinaan Anak pada

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (Studi Kasus LPKA Kelas [T A Maros)".




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakan di atas maka peneliti

dapat menarik beberapa masalah yang aks

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pola Pembinaa bagd Pimbinaan Khusus Anak
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D. Manfaat Per
Adapun ma

1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis penulis skripsi ini diharapkan dapat menambah informasi
tentang bentuk-bentuk pembinaan yang diterapkan oleh lembaga pemasyarakatan
dalam membina anak yang berhadapan dengan hukum kemudian dipergunakan
dan dimanfaatkan di dalam penulisan bidang ilmu hukum pidana khusus dan

memberikan pembelajaran bagi setiap orang, baik itu orang tua ataupun orang

lain. Oleh karena itu menurut penulis tidak semestinya anak disalahkan




sepenuhnya terhadap perbuatannya yang iya lakukan sehingga membuat kerugian
terhadap orang lain.

\\\\\hn.///
\\‘ TN




teori perkembangan anak versi Freud ini menyatakan bahwa pada setiap usia
anak, titik hawa nafsu atau libido juga akan berbeda. Contohnya mulai usia 3-5
tahun, anak mengenali identitas seksualnya. Kemudian pada usia 5 tahun hingga
pubertas, akan masuk tahapan laten dengan belajar seputar scksualitas.Jika anak
tidak berhasil menuntaskan tahapan ini, maka bisa berpengaruh terhadap
karakternya saat dewasa kelak. Selain itu, Freud juga menyebut bahwa sifat

seseorang sangat ditentukan pada apa yang dialaminya sejak usia 5 tahun.




b. Teori Erik Erikson
Teori psikososial datang dari Erik Erikson dan hingga kini termasuk yang

paling populer. Dalam teorinya, terdapat, 8 tahapan perkembangan psikososial

NV z
(,Q’s ““AKASS‘! :
N . A

d. Teori Jean Piaget
Piaget memiliki teori kognitif terkait perkembangan anak, fokusnya pada

pola pikir seseorang. Ide utama dari Piaget adalah anak berpikir dengan cara
berbeda dibandingkan dengan orang dewasa. Selain itu, proses berpikir sescorang
Juga dipertimbangkan sebagai aspek penting yang menentukan cara sescorang
memahami  dunia.Dalam teori perkembangan kognitif Piaget, tahapannya
dibedakan menjadi:
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0 bulan-2 tahun (sensorimotor stage)
Pengetahuan anak terbatas pada persepsi sensori dan aktivitas motorik

2-6 tahun (pre-operational stage)

Anak belajar menggunakan bah - ham logika
7-11 tahun (concrete operationa

\\\“" '://

f. Teori Albert Bandura
Psikolog Albert Bandura mengemukakan teori belajar sosial vang

‘meyakini bahwa anak mendapatkan informasi dan skill baru dengan mengamati
perilaku orang sekitarnya, Meski demikian, mengamati ini tak harus selalu secara
langsung.Anak yang melihat perilaku orang lain atau tokoh fiksi di buku, film,
dan lainnya juga bisa belajar aspek sosial. Observasi dan melihat contoh ini

menjadi bagian penting dari teori Bandura.
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g. Teori Lev Vygotsky
Vygotsky menggagas teori yang sangat berpengaruh terutama di bidang

pendidikan. Menurutnya, anak belajar sgcara aktif lewat pengalaman yang

dilakukan secara langsung. Teori s i juga menyebutkan bahwa

| /,./ ‘\\\,,
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orang yang telah dijatuhi pidana dengan pidana tertentu oleh hakim itu harus
menjalankan pidana mercka. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang
Pemasyarakatan disebutkan bahwa Lembaga Pemasyarakatan vang sering
disingkat dengan LAPAS adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan

narapidana dan anak didik yang selanjutnya disebut warga binaan masyarakat
(WBP).
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Lembaga pemasyarakatan adalah unit pelaksanaan teknis di jajaran
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia yang bertugas untuk melakukan

pembinaan dan bimbingan kepada warga binaan pemasyarakatan. Tujuan utama

\ u ‘\\ ;“‘“ "’/
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kepnlmsam kejaksaan, dan peng:
tujuan tersebut dapat saja bcmpa aspﬂk pembinaan
kepada warga binaan pemasyarakatan™.

Dari  ungkapan tersebut jelaslah bahwa lembaga pemasyarakatan
mempunyai peran yang stategis dalam proses peradilan pidana terpadu dalam hal
pembinaan terhadap pelanggar hukum yang mencapai tujuan  pemidanaan,
menurut  Muladi, twjuan  pemidanaan  Pencegahan (umum dan khusus)

masyarakat, memlihara solidaritas, adalah untuk memperbaiki kerusakan
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individual dan sosial yang diakibatkan oleh tindak pidana, hal ini terdiri atas
seperangkat tujuan yang merupakan titik berat harus dipenuhi, dengan catatan

tujuanpmnidanaan yang dimaksud terdiri atas pengimbalan/perimbangan.

3. Lembaga Pembinaan Anz
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“Lupas Anak adalah tempat pembinaan dan pendidikan bagi

anak pidana, anak Negara dan anak sipil. Penempatan ini
dilakukan terpisah dari narapidana dewasa. Bagi anak yang di
tempatkan di lembaga Pemasyarakatan Anak (LPA) berhak
untuk memperoleh pendidikan dan latihan, baik formil maupun
informal sesuai bakat, dan kemampuannya serta memperoleh
hak-hak lainnya”.

Dalam pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan di kenal 10

(sepuluh) prinsip pemasyarakatan, yaitu :
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I. Ayomi dan berikan bekal agar mereka dapat menjalankan
peranan sebagai warga masyarakat yang baik dan berguna,
Penjatuhan pidana bukan tindakan balas dendam oleh Negara,
Berikan bimbingan bukan penyiksaan, supaya mereka bertobat.
Negara tidak berhak membuat mercka menjadi lebih buruk
atau lebih jahat daripada sc 1 dijatuhi pidana.

. Selama kchilangan kemse berger: 1

L

| an\‘* .

@, Anak Pidana

Anak pidana yaitu anak vang berdasarkan putusan pengadilan menjalani
pidana di lembaga pemasyarakatan anak paling lama sampai berumur 18 (delapan
belas) tahun. Apabila anak yang bersangkutan telah berumur 18 (delapan belas)
tahun tetapi belum selesai menjalani pidananya di Lembagam Pemasyarakatan

Anak, berdasarkan Pasal 61 UU no. 3 tahun 1997, harus dipidanakan ke Lembaga
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Pemasyarakatan. Bagi anak pidana yang di tempatkan di Lembaga
Pemasyarakatan karena umurnya sudah mencapai 18 (delapan belas) tahun tetapi

belum mencapai 21 (dua puluh satu) tah mpatnya di pisahkan dari narapidana

~: »w IaaA v “*‘k
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berada di Lembaga Pemasyarakatan Anak. Bila anak negara telah menjatuhi
pendidikannya paling sedikit selama satu tahun, yang dinilai berkelakuan baik
sehingga dianggap tidak perlu lagi dididk di Lembaga Pemasyarakatan Anak,
maka kepala Lembaga Pemasyarakatan Anak dapat mengajukan izin kepada
mentri  kehakiman, agar anak negara terebut dikeluarkan dari Lembaga
Pemasyarakatan Anak dengan atau tanpa syarat yang di tetapkan oleh pasal 29

ayat 3 dan 4 UU No 3 tahun 1997,
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¢. Anak Sipil

Anak sipil adalah anak yang atas permintaan orang tuanva atau walinya

mempunyai cirri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa

dan negara pada masa depan. Oleh karena itu agar setiap anak kelak mampu
memikul tanggung jawab tersebut, maka ia perlu mendapat kesempatan yang
seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik. mental
maupu social, dan berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindugan serta untuk
meujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan

hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi.
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MUH HIAKAS

Dari penjelasan tersebut. dapat diketahui bahwa pembuat undang-udang

(DPR dan pemerintahan) memiliki politik hukum yang responsive terhadap
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usia perkawinan |16 tahun bagi perempuan dan 19 tahuhagl
laki-laki,

b. UU No 4 Tahun 1979 Tentang Kescjahtraan anak
mendefinisikan anak berusia 21 tahu dan belum pernah
menikah,

¢c. UU No 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak
mendefinisikan anak adalah orang yang dalam perkara anak
nakal telah berusia delapan tahun, tetapi belum mencapai
18 tahun dan belum pemah kawin.

d. UU No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asai Manusia
menyebutkan bahwa anak adalah seseorang yang belum
berusia 18 tahun dan belum pernah kawin.

e. UU No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan

membolehkan usia bekerja.




f. UU No. 20 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan
Nasional memberlakukan wajib belajar 9 tahun, yang
dikonotasikan menjadi anak berusia 7 sampai 15 tahun,

Berbagai macam definisi tersebut amenunjukkan adanya disharmonisasi

banyak kendala yang tegj 0 fersebut. Hadi Supeno

mengungkapkan ba

2.

y 7' ~h W q!\\ \\\
(\%u ¥\
ye)

dewasa, hal itu hanya dapat di lihat dari ciri-ciri yang nyata. Anak yang belum
dewasa, di Jawa Barat discbut belum cukup umur, belum balig, belum kuat, yaitu
anak yang karena usianya masih muda, masih belum dapat mengurus diri sendiri,
yang sungguh masih kanak-kanak. Kamu tidak menemukan petunjuk bahwa
hukum adat Jawa Barat mengenal batas umur yang pasti, bila mana seorang di

anggap telah dewasa scjak kuat bekerja, sejak 1a kuat mengurus harta bendanya
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dan keperluan-keperluan lainnya, dengan perkataan lain, sejak ia mampu

mengurus diri sendiri dan melindungi kepentingannya sendiri.
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besar dan kuat, mereka diaangap telah mampu melakukan pekerjaan seperti yang

di lakukan orang tuanya. Pada umumnya mereka dianggap telah mampu memberi

hasil untuk memenuhi kepentingan diri dan keluarganya. Disamping itu, mereka

juga sudah dapat diterima dalam lingkungannya. Karena itu pendapatnya didengar

dan diperhatikan. Saat itulah seseorang di akui sebagai orang yang cukup dewasa.

Begitu juga dalam pandangan hukum islam, untuk membedakn antara anak dan

dewasa tidak didasarkan pada batas usia. Bahkan tidak dikenal adanya pembedaan
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antara anak dan dewasa sebagaimana yang diakui dalam pengertian hukum adat.
Dalam ketentuan hukum islam hanya mengenal perbadaan antara masa anak-anak
(belum balig dan balig).

Sescorang dikategorikansud dat dengan adanya tanda-tanda

. Seorang pria
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perempuan yang sudah haid sebelum mencapai umur 15 tahun maka sudah

dianggap dewasa.

Dalam menegakkan hak-hak amak. hal ini terus diperjuangkan oleh

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagaimana tercantum dalam Universal

Declaration of Human Rights, mulai dari hak hidup, hak kemerdekaan, hak
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kesejahtraan. hak pengasuhan, hak perlindungan, hak memperoleh pendidikan,
hak menjalankan ajaran agama sesuai dengan kevakinannya, sebagaimana

layaknya manusia yang memiliki martabat, nilai-nilai kemanusiaan, dan dalam

lingkup kebebasan.

Umat manusia berkew:

A
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Anak-anak berhak memperoleh perlindungan khusus,
dalam memperoleh kesempatan dan fasilitas yvang berkaitan
dengan jasmani, mental, akhlak, rohani dan sosial yang
menjamin secara hukum, schingga dapat berkembang dengan
sehat dan wajar dalam keadaan bebas dan bermartabat.

c. Asas3

Anak-anak  harus  memiliki  nama dan  Status
kewarganegaraan.
d. Asas4

Anak-anak sebelum dan setelah dilahirkan harus mendapat
jaminan dalam twmbuh dan berkembang dengan schat, gizi
yang cukup, perumahan, rekreasi, dan pelayanan kesehatan.




e. Asas$5

Anak-anak yang memiliki kondisi sosial vang lemah
seperti cacat tubuh dan mental, harus memperoleh perlakuan
yang khusus dalam bidang pendidikan dan perawatan.

f. Asas 6
Dalam kebutuhan kasih_s@vang, dan pegertian, harus

dibesarkan di bawah asuhan' da roung jawab orang tua
merecka sendiri, sehin X jecar
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b) Kewajiban Anak
Pasal 19 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, mengatur
mengenai kewajiban anak sebagai berikut :

‘a. Wajib menghormati orang tua,wali dan guru.

b. Wajib mencintar keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman.
¢. Mencintai tanah air, bangsa, dan negara. '

d. Menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya.

e. Melaksanakan etika dan akhlak yang mulia.



5. Anak Sebagai Pelaku Kejahatan

a. Kriminalogi

Hirschi dikutip oleh Topo Santdso dan Eva Achjani Zulfa (2005)

dengan kurangnya penyimpanan serius.

Kritik atas Teori Hirschi dikutip oleh Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa
(2005), antara lain:
a) Teori ini berusaha menjelaskan delinquency (kenakalan) dan bukan

kejahatan oleh orang dewasa.

b)  Teori im menaruh perhatian pada sikap, kepercayaan, keinginan,
dan tingkah laku yang meskipun menyimpang sering merupakan
tingkah laku khas orang dewasa.
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¢) lkatan-ikatan (bonds) dalam teori Hirschi seperti values, belief,

norms, dan attittudes tidak pernah secara jelas didefinisikan,

M
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kanak-kanak lagi, akan tetapi belum mampu memengang tanggung jawab seperti
orang dewasa. Seperti dikemukakan oleh Zakiah Darajat (1974 : 45) sebagai
berikut.

“Remaja adalah usia transisi. Seorang individu telah telah
meninggalkan usia kanak-kanak vang lemah dan penuh
ketergantungan, akan tetapi belum mampu ke usia yang kuat
dan penuh tanggung jawab, baik terhadap dirinya sendin
maupun lerhadap masyarakat, Banyaknya masa transisi ini
tergatung kepada keadaan dan tingkat sosial masyarakat
dimana ia hidup. Semakin maju masyarakat, semakin panjang
usia remaja karena 1a harus mempersiapkan diri untuk




meyesuaikan diri dalam masyarakat yang banyak syarat dan
tuntutannya”.

b. Deliquency (Kenakalan)

Besar kecilnya problem yang dihadapioleh remaja ditentukan oleh faktor

| s

Y %, [,
s Q‘ AKAS 94
\\\\n"li:/[//

\\‘ = “A\ ]

oleh orang lain untuk melakukan perbuatan jahat karena bodehnya. Hal ini seperti

dikemukakan oleh James D. Page yang dikutip oleh Soedjono Dirdjosisworo
(1984 : 35) sebagai berikut:

“Walaupun remaja-remaja nakal yang (ditinjau dari segi
inteligensinya), kebanyakan dilakukan oleh mereka yang
inteligensinya rendah, namun hal ini tidak dapat disimpulkan
begitu saja, sebab banyak remaja-remaja yang inteligensinya
normal atau tinggi terlibat dalam kenakalan remaja (mungkin
yang bodoh yang mudah terlibat atau tertangkap), maka
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penelitian kita tidak dapat begitu saja membedakan remaja-
remaja nakal dengan yang baikmelalui inteligensinya’,

Anak-anak delinkuen itu pada dasamya mempunyai tingkat inteligensia

verbal lebih rendah dan ketinggalan encapaian hasil-hasil skolastik

N
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lembaga pemasyarakatan anak tanggerang pada tahun 1998, diperoleh data bahwa
yang paling banyak melakukan kejahatan adalah mereka yang berusia antara 16-
18 tahun (mencapai jumlah 199 dari 134 orang narapidana anak).
3) Faktor jenis kelamin

Paul W. Tappan (1949) mengemukakan pendapainya bahwa kenakalan

anak dapat dilakukan oleh anak laki-laki maupun perempuan, sekalipun dalam
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prakieknya jumlah anak laki-laki yang melakukan kenakalan jauh lebih banvak

dari perempuan pada batas usia tertentu,

4) Fakitor lingkungan keluarga

5) Faktor kekecewaan
Anak-anak yang mengalami kekecewaan. sering terganggu psikisnya,

sehingga sering sebagai kompensasi atas kekecewaan  dan kegagalannya
melakukan tindakan-tindakan yang menyolok. seperti kejahatan-kejahatan dan
sebagainya (Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa 2003).

6) Faktor kejiwaan
Ada sebagian kecil anak-anak yang menderita penyakit berupa keinginan

untuk mencuri (kleptomania) dan lain-lain.




b) Sebab ekstern

Yang dimaksud dengan sebab ckstern adalah sebab yang terdapat dari luar
batin diri remaja. Banyak ahli sosiologi criminal berpendapat bahwa dilakukannya
kejahatan discbabkan oleh faktor li A a_dan faktor kesempatan yang

terbuka untuk malakukan kej / \

T
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B.Simandjuntak

membawa pengaruh psikologis buruk bagi perkembangan mental dan pendidikan
anak, karena dasar pribadi anak tertama dibentuk dalam lingkungan rumah tangga.
2) Faktor ekonomi

Perhatian remaja  tentang masalah ekonomi bertambah  besar jika
dibandingkan pada masa kecilnya. Karena pada masaini remaja diliputi oleh
keinginan-keinginan, keindahan dan cita-cita. Para remaja menginginkan berbagai

mode, pakaian, kendaraan, dan sebagainya, Keinginan tersebut dikarenakan oleh
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majunya industri dan teknologi canggih yang hasilnya telah menjalar ke pelosok-

plosok desa. Dari keadaan yang seperti inilah biasanya menimbulka kegoncangan
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memegang peranan penting sekali. Di negara ini, kini kita mengalami kesulitan
dalam hal ini, khususnya karena nasib guru-guru di negara kita masih jauh dari
layak. Kalau guru-guru yang menderita tekanan ekonomi, maka bisa di harapkan
dapat mengajar dengan tekun. Di lain pihak, banyak kita jumpai di sekolah-

sekolah menengah, jika guru jalan kaki atau naik sepeda, sebaliknya murid-
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muridnya banyak yang berkendara sepeda motor, maka sering kewibawaan guru
dapat berkurang sehingga tidak jarang murid-murid sukar di kendalikan.

4) Faktor pergaulan

berpengaruh pula terhadap perkembangan anak. Keinginan atau kehendak anak
untuk melakukan kenakalan, kadangkala timbul karena pengaruh bacaan, gambar-
gambar, dan film. Bagi anak yang mengisi waktu senggangnya dengan bacaan-
bacaan yang buruk, maka hal itu akan berbahaya dan dapat menghalang-halangi
mereka untuk berbuat hal-hal yang baik. Demikian pula tontonan yang berupa

gambar-gambar porno akan memberikan rangsangan secks terhadap anak.
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Rangsangan scks tersebut akan berpengaruh negative terhadap perkembangan
anak (Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa 2005).

B. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini penuli

berkaitan dengan pembahg
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dan berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindugan serta untuk

meujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap
pemenuhan hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi.

2. Hadi Supomo dalam bukunya yang berjudul peradilan pidana anak,
Soepomo mengukakan bahwa tidak ada batas umur yang pasti bilamana

anak menjadi dewasa, hal itu hanya dapat dilihat dari ciri-ciri yang nyata.




Anak yang belum dewasa, di Jawa Barat di sebut belum cukup umur,
belum balig, belum kuat, yaitu anak yang karena usianya masih muda,

masih belum dapat mengurus digh sendiri, vang sungguh masih kanak-

Gusta, Medan”, Skripsi ini menjelasan tentang bagaimana sebuah

pemasyarakatan anak membina anak-anak yang melakuka tindakan
melawan hukum.
4. Buku yang berjudul “Perkembangan Anak dan Remaja”. Dalam buku ini

menjelaskan semua tentang perkembangan seseorang baik dari masa

periode pranental, masa bayi, masa kanak-kanak, perkembangan remaja.




Sedangkan bagi seorang wanita, dikatakan sudah balig apabia ia telah
mengalami  haid.Dalam pandangan hukum islam. sescoarang vyang
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menjelaskan tentang perlind nkum terhadapa anak pada tahap
pemasyarakatan. Baik itu dari segi petugas LPK memberikan arahan
kepada anak tersebut, cara mendidik dan pembinaan narapidana anak.

9. Dalam bukunya soetjiningsih “Tumbuh Kembang Remaja dan

Permasalahannya™ menjelaskan tentang faktor yang menjadikan seorang

anak melakukan beberapa tindakan melawan hukum.
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C. Kerangka Pikir

1. Pola Pembinaan Narapidana Anak Pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak

(Studi Kasus LPKA 1T A Maros) Dal:

terpadu antara Pembina, yang dibina, dan masyarakat untuk meningkatkan
kualitas  warga binaan  pemasyarakatan agar menyadari  kesalahan,
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima
kembali oleh lingkungan masyarakat, dan aktif berperan dalam pembangunan
dan dapat hidup secara wajar scbagai warga Negara yang baik dan

bertanggung jawab.
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2. Peran LPKA merupakan melakukan pelayanan, perawatan, pembinaan,
pendidikan, dan pengawasan terhadap Anak harus benar-benar memperhatikan
hak-hak anak dan prinsip dasar penanggnan anak,
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WA
Konsep Kerangka Pikir

Lembaga Pembinaan Khusus Anak
1 Anak

Khusus Anak Dalam
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BAB ITI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

atif’ , karena bermaksud

situasi atau kejadian. Selain itu, tujuan deskripsi adalah untuk membantu pembaca

tentang yang terjadi di lingkungan di bawah pengamatan, seperti pandangan
partisipan yang berada di luar penclitian, dan seperti apa aktivitas yang terjadi di
latar penelitian. Penclitian berusaha untuk memperoleh dan menggambarkan data
mengenai “Pola Pembinaan Anak pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (Studi

Kasus LPKA I A Maros)

38
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pepelitian mengenai eksistensi lembaga

an khusus anak, anak sebagai

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan LPKA Kelas 1l A Maros, dipilihnya lokasi ini
karena dianggap telah memenuhi standar dari aspek permasalahan anak scbagai
pelaku kejahatan. Selain itu, jarak tempat pencliti dengan lokasi penelitian cukup
terjangkau antara Makassar dengan LPKA Maros. Adapun waktu penelitian
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yakni, mulai dari observasi penelitian dilakukan pada bulan Maret 2021,

penclitian akan dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2021, waktu penelitian

peneliti menentukan  selama dua b lamanya sebagai acuan dalam
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sebagai pelaku kejahatan.
E. Sumber Data
|. Data primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan dalam melakukan

penelitian di lapangan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Anak (Studi

Kasus LPKA Kelas 11 Maros) dengan cara-cara seperti interview yaitu berarti

kegiatan terjun langsung ke lapangan dengan mengadakan wawancara pada
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informan penelitian untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas mengenai

peran LPKA terhadap pembinaan anak sebagai pelaku kriminal di Makassar.
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karena dianggap lebih efektif dalam memperoleh data.
2. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas
mempertimbangkan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif yang dilakukan
secara langsung dengan mengamati objek. Penulis menggunakan teknik ini untuk

mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. alat pengumpulan data yang
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dilakukan dengan cara mengamati, mencatat dan menganalisa secara sistemais.
Pada observasi ini penulis akan menggunakannya dengan maksud unmuk
mendapatkan data yang efektif mengenai el
lembaga pemasyarakatan anak ter
Maros.

ctifitas lembaga pembinaan anak atau

g sebagai pelaku criminal di
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2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan pedoman peneliti dalam mewawancarai
subjek penelian untuk menggali sebanyak-banyaknya tentang apa, mengapadan
bagaimana tentang masalah yang di berikan oleh peneliti.pedoman ini merupakan
garis besar pertanyaan-pertanyaan yang akan di berikan peneliti kepada subjek

penelitian sebagaimana terlampir pada lampiran. Sebelum wawancara di lakukan

terlebih dahulu instrument penelitian berupa pedoman wawancara ini di validasi




43

dengan validasi ahli (dosen ahli) agar instrumentnya, shahih dan data yang
dipeioleh ‘assial R,

3. Alavbahan dokumentasi
Alat/bahan  dokumentasi  ad at vbantu  yang digunakan untuk

mengumpulkan data-data y;
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b. Coding data

Coding data adalah penvesvaian data yang diperoleh dalam melakukan
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pangkal
pada permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data
tersebut.



2. Analisis Data
Teknik analisis data bertujuan menguraikan data dan memecahkan masalah

vang berdasarkan data vang diperoleh.

nalisis data yang digunakan adalah

analisis data kualitatif. Anaiis

S\

i L
< e, Ols
", o
‘ (A

T T

/Y/Illl‘v\
,,‘
T N
mudah dipahami sehingga responden tahu bagaimana penelitian ini dijalankan,
Unwk responden yang bersedia maka mengisi dan menandatangani lembar
persetujuan secara sukarela,
2. Anonimitas

Untuk menjaga kerahasiaan peneliti tidak mencantumkan nama responden,

tetapi lembar tersebut hanya diberi kode,
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3. Confidentiality ( Kerahasiaan )
Confidentiality yaitu tidak akan menginformasikan data dan hasil
penelitian berdasarkan data individual, samun data dilaporkan berdasarkan




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Indonesia Nomor; M,
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Pelaksana Teknis : esi Selatan
di Maros atau secara struktural dan fungsional bertanggung jawab kepada Kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM R 1. Lembaga Pemasvarakatan Kelas [1A
Maros beralamat di Jalan Raya Kariango Km. 3 Mandai Kabupaten Maros
Telp.(0411) 4814 550, luas tanah kurang lebih 4 (empat) hektar dan luas
bangunan sekitar 3.794 m2 di bangun pada Tahun 1983 sampai dengan 1984,
pada awalnya merupakan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1IB dan pada Tahun
2003 ditetapkan menjadi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA berdasarkan Surat

46
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Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M.15.PR.07.03
Tahun 2003 dan berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Nomor : M.HH-04.0T.01.03 tanggal 24 Mei 2019 berubah menjadi Lembaga

Pembinaan Khusus Anak Kelas 11 M

4\\\\\“'h/(é ) & d
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bangunan sckitar 3.7

i. Dua Unit Bangunan Perkantoran,
ii. Sepuluh Unit Blok Hunian Warga Binaan Pemasyarakatan,
iii. Satu Unit Poliklinik,
iv. Satu tempat ibadah yaitu masjid.
v, Satu Unit Dapur,
vi. Satu Unit Ruang Pendidikan,

vii. Satu Unit Aula
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Jumlah pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA Maros sebanyak 70
(tujuh puluh) orang. Pegawai laki-laki: 63 (enam puluh tiga) orang dan pegawai

wanita: 7 (tujuh) orang dengan rincian:

a) Pejabat struktural : 14 orang

(N}
\
‘\

bulan Januari 2021 sampai bulan Juli 2021 terinci pada tebel berikut:

Tabel 1. Penghuni Lapas Klas IT A Maros

No Tahanan dan Narapidana Jumlah
I, Tahanan Dewasa Laki-Laki 90
2. Tahanan Dewasa perempuan 2
3. Tahanan Anak Laki-Laki 17
4. Tahanan Anak Perempuan 0
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5: Narapidana Dewasa Laki-Laki 131

6, Narapidana Dewasa Perempuan 6
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Sementara itu, di dalam Lapas Klas IIA Maros itu sendiri semua
Narapidana anak tclah melalui proses peradilan di Pengadilan. Dari jumlah
Narapidana anak yang ada dalam Lapas Klas TIA Maros, beberapa diantara
mereka merupakan pindahan dari Lembaga Pemasyarakatan yang ada di Kota
Makassar dan Lembaga Permasyarakatan vang ada di berbagai Kabupaten
lainnya. Dari data yang peneliti dapat semua Narapidana anak yang berada dalam
Lapas Klas IIA Maros merupakan Anak Pidana,
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Klasifikasi anak Pidana atau warga binaan anak pemasyarakatan
berdasarkan usia di Lapas Klas ITA Maros digambarkan pada tabel di bawah ini
mulai bulan Januari 2017 sampai bulan Julii2017:

Tabel 3. Jumlah anak berda *'A'f apas Klas [IA Maros

we -
-\
i o el

W

sehat . displin bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta melakukan

pemulihan kesatuan hubungan kehidupan-kehidupan WBP sebagai
individu dan anggota masyarakat.

MiSI:

1. Melaksanakan pelayanan dan perawatan WBP.
2. Melaksanakan reformasi Birokrasi permasyarakatan.
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3. Menciptakan Stabilitas Ketertiban dan Penegakan keamanan yang

berwawasan dan Menegakkan anti Halinar (Handphone pungutan liar dan

binaan anak pemasyarakatan mengikuti seluruh sistem pembinaan vang telah
diterapkan oleh Lembaga Pemasyarakatan adalah tidak melanggar hukum lagi,
dapat berpartisipasi akuf dan positif dalam pembangunan manusia mandiri, hidup
berbahagia dunia/akhirat dan membangun manusia mandiri.

Dalam penclitian ini saya  melaksanakan langsung observasi dan

wawancara langsung terkait Pola Pembinaan Narapidana Anak pada Lembaga




52

Pembinaan Khusus Anak (Studi Kasus LPKA I A Maros), mengajukan setiap

pertanyaan dan diwajibkan untuk dijawab sesuai dengan fakta dilapangan.
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sekolah. Olehnya itu sesuai dengan ketentuan perundang-undangan harus
mendapatkan  pendidikan  di  Lembaga Pemasyarakatan agar dapat terus
melanjutkan pendidikannva walaupun di dalam Lembaga Pemasyarakatan.
Kemudian hasil wawancara dengan Informan FS selaku Pegawai LPKA
Kelas IIA Maros berpendapat bahwa (Wawancara dilakukan 8 Juli 2021);
“Dinyatakan Dalam Pasal 9 Peraturan Pemerintah Nomor 32

Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak
Warga Binaan Pemasyarakatan dinyatakan bahwa setiap Lapas
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wajib melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran bagi
narapidana dan didik pemasyarakatan dan berdasarkan Pasal 10
Ayat (1) dan Ayat (2) yang menyatakan bahwa setiap Lapas
wajth dlsadgakan petugas pcndjdikan dan pmgajaran Dalam

bekerjasama denga.'n ir '. pemierintah  yang  lingkup
tugasnya meliputi bidang g d jan keb ;
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Pclaksaman Evaluasi Program :

1. Menyiapkan laporan hasil kegiatan.

2. Menyiapkan kegiatan rapat evaluasi.

3. Membuat undangan,

4. Mengundang peserta rapat peserta,

5. MelaksAnakan rapat evaluasi.

6. Menyusun laporan evaluasi kegiatan.

7. Memeriksa, memaraf dan menyerahkan laporan hasil rapat
evaluasi.

8. Menenima, memenksa, dan menandatangam hasil rapat
evaluasi.

9. Memberikan disposisi untuk perencanaan  kegiatan
berikutnya™,




Dalam melakukan pembinaan terhadap warga binaan anak pemasyarakatan.

Lembaga Pemasyarakatan Klas [IA Maros melakukan kerja sama dengan pihak

Viasy
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Masa pengenalan lingkungan atau admisi dan orientasi masa pengamatan
adalah tahap awal pembinaan bagi warga binaan khususnya warga binaan anak
pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas ITA Muaros. Setelah
ditentukan blok hunian atau wisma masing-masing maka warga binaan anak

pemasyarakatan akan diberitahukan tata tertib dalam Lapas, nama-nama seluruh

petugas dan Staf Lapas, hak dan kewajiban selama di Lapas, cara menyampaikan
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keluhan, tugas harian dan segala sesuatu yang berkakitan dengan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas ITA Maros.
Masa pengenalan lingkungan atau admisi dan orientasi pengamatan

i

dilakukan paling lama 1 (satu) bl

pengenalan atau admisi dan

pengamatan  ini tva  warga  binaan

i
e

c. Menenma, memeriksa dan mencocokkan berkas laporan
dari Kepala Regu Pengawasan (Ka. Ruwas),

d. Mencocokan identitas Anak dengan berkasnya.

e. Memeriksa badan Anak.

f. Memeriksa barang bawaan Anak.

g Mencatat dalam buku laporan Anak

Kemudian dilakukan pembinaan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Tahap awal atau pembinaan, dilaksanakan pada 1/3 (satu per tiga) sampai
1/2 ( satu per dua) masa pidana, Pada tahap ini dilakukan pengawasan yang

 sangat ketat (maxsimun security).

2. Tahap lanjutan atau asimilasi, dilaksanakan pada 1/2 (satu per dua) sampai
2/3 (dua per tiga) masa pidana. Tahap ini dilakukan pembinaan dalam Lapas
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maupun di luar Lapas. Pembinaan dalam Lapas untuk warga binaan anak
didik pemasyarakatan pada tahap ini akan melanjutkan sekolah, kerja
mandiri, kerja pada pihak luar, menjalankan ibadah, bakti sosial, olahraga,
cuti mengunjungi keluarga dan lain-lain. Pada tahap ini dilakukan
pengawasan sudah tidak seperti tahapiawal atau medium security.

. Tahap akhir atau integritas, dila g
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sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, & _
pembinaan yang dilakuakan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA  Maros, yaitu Pembinaan Kepribadian dan
Pembinaan Kemandirian. Pembinaan kepribadian  yaitu
pembinaan mental dan spiritual warga binaan, sedangkan
pembinaan kemandirian ialah pembinaan pembinaan yang
mengarah kepada keterampilan dan pelatihan kerja™.

Adapun pelaksanaan pembinaan yang diberikan kepada warga binaan

anak pemasyarakatan hasil wawancara dengan Informan TMC selaku Kepala
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LPKA Kelas A Maros (Wawancara dilakukan 8 Juli 2021): adalah sebagai
berikut:
*a) Pembinaan Kepribadian

~ Pembinaan kepribadian @iarahkan untuk membentuk
mental dan watak warga bifaan menjadi manusia

Jirf sendiri. kel
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yang berkonflik
kewajiban dan tanggung jawab pemerintah dan masvarakat”. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa setiap orang atau pun kalangan masyarakat berkewajiban
memberikan perlindungan terhadap anak. Perlindungan terhadap anak diberikan

sesual kemampuan masing-masing atau pun sesuai dengan aturan yang tercantum

dalam undang-undang perlindungan anak.
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2. Kendala dalam Pembinaan Anak di LPKA Kelas I1A Maros.
Lembaga Pemasyarakatan atau Lapas sebagai institusi yang menampung
dan melakukan pembinaan terhadap para pelaku kejahatan (narapidana). Schingga

binaan terhadap warga binaan

7/"': v‘\\
NS .

narapidana anak unutk mendamﬂmu pcnd:dlkm di du]am
Lembaga Pemasyarakatan. Kurangnya partisipasi dan instansi

terkait seperti Kementerian Pendidikan dan kebudavaan dalam

hal ini penyediaan tenaga pendidik™.

Apabila banyak instansi atau mitra kerja yang dapat terlibat langsung
dalam pemenuhan hak ini, maka Lapas akan sangat terbantu dalam melakukan

proses pemenuhan pendidikan tersebut. Hal ini sangat penting karcna terdapat
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keterkaitan yang erat antara hubungan mitra dengan pemenuhan kebutuhan guna
kelancaran proses pendidikan.

Hasil wawancara dengan Informan/FS selaku Pegawai LPKA Kelas TTA

s
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“Kurangnya tenaga pendidik yang terdapat di dalam Lapas

Anak Kelas ITA Maros dan Pelaksanaan Keschatan sesuai

dengan Standar Oprasional Prosedur Pelaksanaan Rujukan

LPKA 11A Maros : _

a. Menerima surat rujukan yang telah didisposisi oleh Ka
LPKA.

b. Membuat surat perintah untuk melaksanakan pengawalan
rujukan,

c. Mempersiapkan pengawalan (perawat, polisi, petugas
pengawasan) sesuai  Prosedur dan  Mempersiapkan
Ambulan/Kendaraan Milik UPT dan kelengkapan lainnya.

d. Membawa pasien ke Rumah Sakit dengan penanganan
gawat darurat disertai surat rujukan.
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¢. Menyerahkan kepada pihak rumah sakit dan menunggu
selama penanganan di unit gawat darurat”..

Hal ini dirasakan member pengaruh yang besar bagi keberlangsungan

Selain itu, fokus pembinaan juga harus diarahkan pada restorasi hubungan
kekeluargaan. Dalam hal ini perlu ditunjuk sescorang yang mampu mengerti
mental anak yang berhadapan dengan hukum,

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan FS selaku Pegawai LPKA
Kelas [IA Maros (Wawancara dilakukan 8 Juli 2021), berpendapat bahwa:

“Mengenai kontribusi LPKA, sudah terlaksana dengan baik

mulai dari kerja sama terhadap pihak-pihak tertentu untuk

pendidikan NAPT anak mulai dari segi pembinaan kerohanian,
pembinaan pendidikan umum, dan lain-lain. Adapun kontribusi
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secara eksternal dari LAPAS yakni melakukan sosialisasi
kepada para pelajar”.

LPKA Kelas [TA Maros telah melakukan beberapa kontribusi namun yang

menjadi kendala dalam menangani / nhatnn ini adalah kurangnya

eluarga, pemerintah, diri

menjadi salah satu kendala dalam pembinaan terhadap anak sebagi pelaku tindak

pidana dibawah umur. Dengan sedikinya ruangan tersebut sangat bcrpf;n_garuh
besar dalam memberikan perlindungan hukum, agar terhindar dari tindakan yang
dapat merugikan dalam Lembaga Permasyarakatan Anak kelas 1TA Maros.

C. Pembahasan

1. Pola Pembinaan Anak pada Lembaga Pimbinaan Khusus Anak (Studi

Kasus LPKA I1A Maros).
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Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) adalah tempat untuk

melakukan membina bagi narapidana anak ataupun tahanan, Hal tersebut sesuai

dengan Undang-Undang Republik Indongsia Nomor 11 Tahun 2012 Tentang

Sulawesi Selatan, LPKA Kelas 1T Maros juga masih dihum oleh narapidana
dewasa.

Pemenuhan hak pendidikan juga diatur dalam Pasal 9 Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak
Warga Binaan Pemasyarakatan dinyatakan bahwa ‘“setiap Lapas wajib

melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran bagi narapidana dan anak




didik pemasyarakatan™ dan berdasarkan Pasal 10 Ayat (1) dan Ayat (2) yang
menyatakan bahwa setiap Lapas wajib disediakan petugas pendidikan dan

pengajaran. Dengan demikian LPKA haruss
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kelas, Pﬂrlﬂﬂgka Y

anak. Hal ini terjadi

Lembaga Pembinaan Khusus Kelas 1A Maros belum memadai untuk melakukan
proses belajar mengajar sebagaimana yang diharapkan oleh Undang-Undang.
Sehingga hal ini menghambat proses pelaksanaan pemenuhan hak pendidikan
bagi warga binaan anak.




a. Program Pendidik Anak di LPKA Kelas I1A Maros
Meskipun belum mendapatkan pendidikn secara formal namun di LPKA

Kelas 1T Maros memilliki program pendidikan non formal adapun program

\\m\h,,,//
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dari luar lapas.

b) Pendidikan Kemampuan Intelekiual (Kecerdasan)
Usaha pembinaan kemampuan intelektual yang diberikan oleh
Lembaga Pembinaan Khusus Kelas ITA Maros kepada anak pidana adalah

dengan mengajarkan cara membaca kepada anak pidana yang buta huruf,

pembelajaran Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia , Matematika, program
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pendidikan ini bekerja sama dengan mahasiswa peduli pendidikan dan Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

(P2TP2A) Provinsi Sulawesi Selatan. Wsaha pembinaan ini diperlukan untuk

diberikan kepada warga binaa

Kelas ITA Maros melakukan upacara bendera. Upacara bendera setiap hari
Senin dan setiap hari-hari besar Nasional yang wajib diikuti oleh semua warga
binaan anak maupun warga binaan vang sudah tergolong dewasa di Lembaga

Pembinan Khusus Anak Kelas TIA Maros.
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d) Pendidikan Sadar Hukum

Pendidikan sadar hukum dilakukan kepala anak pidana di Lembaga
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untuk mendukung usaha mandiri dan keterampilan yang dikembangkan sesuai

bakat masing-masing anak. Lebih rinci akan di paparkan sebagai berikut :

1) Keterampilan untuk mendukung usaha mandiri

Pembinaan keterampilan yang diberikan kepada narapidana anak oleh
Lembaga Pembinaan Khusus Kelas [l Maros berupa pelatihan membuat

kerajinan tangan seperti membuat bingkai foto, tempat tissue, asbak rokok,
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dan beberapa kerajinanlainnya vang semuanya dibuat barang bekas. Selain itu
di LPKA Kelas 1T Maros khusunya blok wisma nur terdapat lukisan serta kata

motivasi yang di lukis oleh anak pidana dengan bekerja sama dengan sanggar

seni Anak To Maradeka,

2) Keterampilan sesuai

Pembinaan kesehatan jasmani berfokus untuk pembentukan otot-otol

yang kuat, metabolisme tubuh yang seimbang, aliran darah yang lancar dan
sebagainya. Biasanya pembinaan kesehatan jasmani dan rohani di Lapas Anak
diadakan satu kali dalam seminggu vakni tepatnya pada hari minggu dengan
olahraga senam, Olahraga senam ini wajib ditkuti oleh semua narapidana

anak.
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¢. Tingkat Pendidikan Anak
Undang-Undang Dasar Negara kita mewajibkan setiap warga negaranya

untuk memperoleh pendidikan minimal 8 tahun sebagai sebuah upaya untuk
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masuk di LPKA.
2. Kendala dalam Pembinaan Anak di LPKA Kelas ITA Maros

Lembaga Pemasyarakatan atau Lapas sebagal institusi yang menampung
dan melakukan pembinaan terhadap para pelaku kejahatan (narapidana). Schingga
Lembaga Pemasyarakatan dalam melakukan pembinaan terhadap warga binaan

harus berjalan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Secara umum




Lembaga Pemasyarakatan yang ada di Indonesia memilki masalah yang
menghambat pelaksanaan pembinaan bagi warga binaan khususnya warga binaan
yang tergolong anak-anak. Melakukan
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menerangkan tentang kewajiban melaksanakan pendidikan formal di dalam Lapas.

Namun teknis pelaksanaan untuk menunjang untuk kegiatan tersebut tidak diatur
secara mendetail.
b. Sarana dan prasarana yang belum cukup.

Permasalahan sarana dan prasarana merupakan permasalahan yang sering

kita jumpai di Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia. Permasalahan ini pun
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terjadi di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Maros, ketersediaan sarana dan
Prasarana masih belum cukup. seperti kamera CCTV, hal ini sangat dibutuhkan

untuk memantau aktivitas para penghuni Kapas, sehingga dapat mencegah segala

]
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bergantung pada pihak luar da ina dan mendidi napi anak. Apa yang
diamanatkan Undang-undang tersebut harus diimplementasikan dalam program
vang jelas. Kemudian Sarana dan prasarana yang belum memadai Di LPKA Kelas
I Maros belum memiliki sarana dan prasarana pendidikan formal dan Pusat
Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM) berupa Paket A, Paket B. Paket C.

Pelaksanaan Ujian Paket Masih dalam proses pendataan oleh Dinas Pendidikan

Kabupaten Maros untuk diikutkan ujian tahun Pelajaran 2020/2021.
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c. Petugas pendidik masih kurang LPKA Kelas ITA Maros.

Petugas Lembaga Pemasyarakatan merupakan bagian penting dalam

P!-I-ﬂksﬂnm pﬂ!ﬂhiﬂﬂﬂ.ﬂ narapidﬂna anak
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terdapat di dalam Lapas tersebut. Maka dibutuhkan tenaga pendidik yang lebih

untuk bisa memberikan pendidikan yang merata bagi seluruh anak yang terdapat
di dalam Lembaga pembinaan. Kurangnya tenaga pendidik yang terdapat di dalam
Lapas Anak Kelas ITA Maros.

Hal ini dirasakan member pengaruh yang besar bagi keberlangsungan

proses pendidikan di dalam Lapas. Menurut peraturan yang berlaku. Kepala Lapas
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dapat bekerjasama dengan instansi pemerintah vang lingkup tugasnya meliputi

bidang Pendidikan dan Kebudayaan, dan atau badan-badan kemasyarakatan yang

Kekurangan SDM dalam upaya melakukan pemenuhan hak narapidana
anak unutk mendapatkan pendidikan di dalam Lembaga Pemasyarakatan.
Kurangnya partisipasi dari instansi terkait seperti Kementerian Pendidikan dan
kebudayaan dalam hal ini penyediaan tenaga pendidik. Apabila banyak instansi
atau mitra kerja yang dapat terlibat langsung dalam pemenuhan hak ini, maka
Lapas akan sangat terbantu dalam melakukan proses pemenuhan pendidikan

tersebut.
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Keadaan ini membuat pemenuhan hak-hak anak di Lapas terbengkalai
sehingga narapidana anak biasa melakukan pembelajaran secara autodidak dan

dilakukan di dalam Lapas akag
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang ari hasil penelitian ini adalah
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Lembaga Pembinaan Khusus Ane

Anggaran Untuk Pendidikan, Petugas Pembinaan Khusus Anak Kelas Kelas 11
Maros yang masih kurang, Blok Narapidana Anak dan Blok Narapidana
Dewasa Tergabung,
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B. Saran

Saran yang dapat penulis berikan képada pemerintah daerah dan Lembaga

3\ ///'ql‘v\\\

membantu mengatasi kendala-kendala yang terdapat di dalam Lapas. Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan juga harus berperan aktif dalam memfasilitasi
kebutuhan yang di  butuhkan oleh Narapidana Anak melalui  lembaga
pemasyarakatan. Disarankan agar Lembaga Pemasyarakatan seharusnya
memberikan sanksi terhadap Narapidana Anak dalam hal pembinaan ketika

melanggar tata tertib di Lembaga Pemasyarakatan. Diharapkan terjalin kerjasama

antara pihak LPKA dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Maros.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Nama : Andi Asmi Fuji Susanty
Nim 105431101017

Judul : Pola Pembinaan Anak pad
Kasus LPKA 11 A Maros)




JAWABAN INFORMAN

1. Pola Pembinaan Anak pada Lembaga Pimbinaan Khusus Anak (Studi Kasus

(P ""””4%,
e Leinbag Comasyarakis
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gan - 1ns yang -
mgasnya mehput: bidang paenmdikm dan kebudayaan, dan atau
badan-badan k:nmyarakztan yang bergerak  dibidang
pendidikan dan pengajaran.
Dalam wawancara dengan Fauzan selaku Pegawai Kantor Wilayah

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sulawesi Selatan (Wawancara
dilakukan 9 Juli 2021), mengatakan bahwa:

Tidak semua narapidana anak mendapatkan pendidikan dan
pengajaran. Dalam Lembaga Pemasyarakatan tersebut tidak
didapatkan ruang kelas, perlengkapan belajar-mengajar dan
guru pengajar untuk waga binaan anak-anak. Hal ini terjadi




Dalam hasil wawancarz

karena sarana dan prasarana serta sumber daya vang dimilki
Lembaga Pemasyarakatan Klas [IA Maros belum memadai
untuk melakukan proses belajar mengajar sebagaimana yang
diharapkan oleh Undang-Undang. Schingga hal imi
menghambat  pembinaan  bagih, warga binaan  anak
pemasyarakatan.
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Ksl.
Bimbingan dan didikan yang diberikan kepada narapidana
dan anak didik harus berdasarkan pancasila.
Narapidana dan anak didik sebagai orang tersesat adalah
manusia dan harus diberlakukan sebagai manusia, martabat
dan harkatnya sebagai manusia harus dihormati.

i. Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana hilang

kemerdekaan sebagai satu-satunya derita yang dapat dialami.

j. Untuk pembimbingan dan pembinaan disediakan sarana dan

Kelas TIA Maros (Wawancara dilakukan 8 Juli 2021), berpendapat bahwa:

prasarana yang memadai.

4 dilakukan & Juli
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M. Chaidir selaku

Hasil wawancara dengan Informan Fitrah Syam selaku Pegawai LPKA
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Proses pembinaan terhadap warga binaan anak pemasyarakat
dimulai  saat pertama kali masuk dalam Lembaga
Pemasyarakatan narapidana akan diregistrasi oleh petugas
Lembaga Pemasyarakatan kemudian dilakukan wawancara
untuk mencocokkan biodatanya. Lalu ditempatkan di bloknya

masing-masing. A

Kemudian hasil wawancara defgan zan selaku Pegawai Kantor 1|n.‘l.*fil'ﬂ}rah

Kementerian Hukum dag /

{Wawancara

il
Klas A Ma
5_\“)\\\‘| thtfhe
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selaku Kepala
adalah sebagai be

a) Pembinaan Kepribadian

Pembinaan kepribadian diarahkan untuk membentuk
mental dan watak warga binaan anak agar menjadi manusia
yang seutuhnya, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
bertanggung-jawab pada diri sendiri, kepada keluarga dan
masyarakat.
b) Pembinaan Kemandirian

Pembinaan kemandirian dilaksanakan dengan maksud
agar narapidana memiliki bekal keterampilan yang cukup
schingga setelah bebas diharapkan mampu bersamg dalam
bursa tenaga kerja dan dapat hidup mandiri yang pada akhimya
akan sangal berguna bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara. Program Pembinaan kemandirian ini
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diwujudkan dalam bentuk pemberian bimbingan latihan
keterampilan kerja/mandiri bagi narapidana. Kegiatan kerja
bagi narapidana merupakan pembinaan kemandirian vang
diberikan kepada narapidana selama  menjalani  masa
pldauan}'a Kegiatan kerja yang diberikan kepada narapidina

juga merupakan bagian aktifii reka untuk menambah
pengetahuan dan ketrampila \
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(Wawancara dilakukan 9 Juli 2021), mengatakan bahwa:

Kurangnya tenaga pendidik yang terdapat di dalam Lapas

Anak Kelas [IA Maros dan Pelaksanaan Kesehatan,

Hasil wawancara dengan Informan Tubagus M. Chaidir selaku Kepala
LPKA Kelas 1A Maros (Wawancara dilakukan 8 Juli 2021): adalah sebagai

berikut:

Dalam pelaksanaan pembinaan narapidana anak di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Maros terdapat beberapa faktor
yang dapat menghambat pembinaan bagi warga binaan anak
pemasyarakatan seperti: Sarana dan prasarana yang belum
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cukup, dan Petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11A Maros

vang masih kurang,

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan Fitrah Syam selaku
ch&wa.i LPKA Kelas TIA Maros

berpendapat bahwa:

awancara dilakukan 8 Juli 2021),
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IDENTITAS INFORMAN

1. Nama o
. Tubagus M.Chaidir, SH MH

arakatan Khusys
Khusus Anak Kelas TTA
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Dokumentasi Informan Wawancara di LPKA Kelas [T A Maros

Gambar. 2 Wawancara informan FS




Crambar. 3 Wawancara Informan F
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Gambar Opservasi Penelitian

Gambar 4. Mengajaran Membaca Al-Qur’an



Gambar 6. Melakukan upacar bendera
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Gambar 7. Membuat kerajinan tangan, asbak dan Melukis



Gambar 8. Senam
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